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ABSTRAK 
Meluasnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengakibatkan 
semakin banyak limbah padat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang 
dihasilkan. TKKS kaya akan kandungan lignoselulosa. Kandungan selulosa 
dalam lignoselulosa cukup tinggi sekitar 45-50%. Agar TKKS bisa 
digunakan sebagai alternative sumber selulosa, dilakukan delignifikasi 
untuk menghilangkan senyawa-senyawa selain selulosa yang ada pada 
TKKS, seperti lignin dan hemiselulosa.  
TKKS yang digunakan berasal dari Pulau Sumatera. Sebelum 
delignifikasi, TKKS dikecilkan ukurannya dan disimpan pada suhu ruang. 
TKKS yang digunakan untuk delignifikasi harus memiliki kadar air 
dibawah 12%, oleh karena itu sebelumnya TKKS dikeringkan hingga 
diukur kadar airnya dengan menggunakan moisture analyzer.  TKKS yang 
masih memiliki kadar air diatas 12% dimasukkan ke dalam oven pada suhu 
50ºC selama 24 jam untuk mengurangi kadar airnya. TKKS yang memiliki 
kadar air dibawah 12% kemudian ditimbang sebanyak 500 gram lalu 
dimasukkan plastic sealer dan disimpan pada suhu ruang. 
Proses delignifikasi dilakukan untuk meningkatkan kualitas selulosa 
dengan memutus ikatan lignin, hemiselulosa dan selulosa. Proses ini akan 
merusak struktur bagian kristalin dan amorf pada lignin sehingga akan 
menyebabkan kadar selulosa meningkat. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi pelarut, waktu dan perbedaan 
metode delignifikasi terhadap kadar selulosa yang dihasilkan. 
Pada penelitian ini diperoleh hasil terbaik pada metode delignifikasi 
H2O2 50% dalam asam asetat 15% dengan kombinasi pemanasan selama 60 
menit yaitu kadar selulosa mengalami peningkatan dari 49,45% menjadi 
79,71% dan kadar lignin mengalami penurunan dari 24,75% menjadi 
1,46%.   
Kadar lignin, hemiselulosa, dan selulosa hasil dari percobaan di 
karakterisasi dengan menggunakan Fourier-Transform Infrared (FTIR). 
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ABSTRACT 
The expansion of oil palm plantations in Indonesia has resulted in 
more and more solid waste of empty palm oil bunches (TKKS) produced. 
TKKS is rich in lignocellulosic content. The content of cellulose in 
lignocellulose is quite high around 45-50%. In order for TKKS to be used as 
an alternative source of cellulose, delignification is done to remove 
compounds other than cellulose present in TKKS, such as lignin and 
hemicellulose. 
TKKS used comes from the island of Sumatra. Before 
delignification, TKKS is reduced in size and stored at room temperature. 
TKKS used for delignification should have a moisture content below 12%, 
therefore TKKS was previously dried until measured moisture analyzer by 
moisture analyzer. TKKS which still have moisture content above 12% 
were put into oven at 50ºC for 24 hours. TKKS that have water content 
below 12%, then weighed 500 grams and then inserted into the plastic 
sealer and stored at room temperature. 
The delignification process is performed to improve the quality of 
cellulose by breaking the bonds of lignin, hemicellulose and cellulose. This 
process will damage the structure of the crystalline and amorphous parts of 
lignin which will cause the cellulose level to increase. The aim of this 
research is to know the influence of solvent type and concentration, time 
and difference of delignification method on cellulose content produced. 
In this research, the best result on 50% H2O2 delignification method 
in 15% acetic acid with combination of heating for 60 minutes ie cellulose 
level increased from 27,82% to 79.71% and lignin level decreased from 
31,59% to 1,46%. 
The content of lignin, hemicellulose, and cellulose resulting from the 
experiment characterized using Fourier-Transform Infrared (FTIR).  
